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1.1 Latar belakang 
Hingga saat ini energi yang digunakan kebanyakan adalah energi yang 
tidak terbarukan yang dalam kata lain memiliki batas pengunaan yang suatu saat 
dapat habis. Berdasarkan data statistik Dirjen Ketenagalistrikan Kementrian 
ESDM No.30 tahun 2016 tentang kapasitas terpasang pembangkit tenaga listrik 
nasional menyatakan bahwa kapasitas terpasang pembangkit tenaga listrik 
nasional memiliki total 60.789,98 MW. Bahan bakar minyak (BBM)  memegang 
posisi yang sangat dominan dalam pemenuhan kebutuhan energi nasiona di ikuti 
batu bara di posisi kedua.  
Sebagai penguna harus menggunakan energi secara maksimal. 
Kebanyakan energi yang di gunakan seperti panas bumi, bahan  bakar minyak dan 
banyak lagi. Seluruh energi itu akan lebih bermanfaat apa bila di konversikan 
menjadi energi listrik yang di mana energi listrik ini dapat di gunakan untuk 
melakukan penerangan, pengerakan mesin industri sehingga memutar roda 
perekonimian dan banyak lagi. 
Semakin berkurangnya sumber energi untuk mengkonversi menjadi energi 
listrik terjadi kenaikan yang terus menerus disetiap tahunnya. Secara langsung hal 
ini dapat memberatkan pada pengguna energi listrik yang dapat merugikan 
kembali. Oleh karena itu kita sebagai pengguna harus bijak dalam penggunaan 
energi listrik agar dapat menekan krisis pada energi listrik. 
Menurut dara Direktoral Jendral Ketenagalistrikan, pengunaan konsumsi 
energi listrik di indonesia pengalami kenaikan tiap tahunya. Hal itu dapat di lihat 
dari konsumsi energi listrik perkapita yg dapat di lihat pada tabel data tabel berikut 
: 
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2012 245,425,200 194,289.00 0,79 
2013 248,818,100 208,935.00 0,84 
2014 252,164,800 221,296.00 0,88 
2015 255,461,700 232,447.11 0,91 
2016 258,705,000 247,416.06 0,96 
2017 261,890,900 267,453.99 1,02 
sumber : Direktorat Jendral Ketenagalistrikan  
 
Dari tabel di atas dapat di lihat bahawa pertumbuhan konsumsi energi di indonesia 
semakin tahun mengalami kenaikan. Hal ini mendorong pemerintah untuk untung 
menangulangi krisis energi ini dengan mengeluarkan  Instruksi Presiden (Inpres) 
No. 9 tahun 1982, Pemerintah Republik Indonesia sudah mulai mengeluarkan 
kebijakan tentang Penghematan/Konservasi Energi  Pada tanggal 7 April 1982. 
Dalam intruksi presiden ini menekan pada penerengan gedung, AC, pengunaan 
peralatan elektronik perkantoran, sehinggu di butuhkan pelaksanaan audit energi 
untuk mendukan intruksi presiden tersebut. 
 Di Universitas Pendidikan Indonesia sendiri beberapa gedung mengalami 
kenaikan penggunaan energi listrik tiap bulannya. Pada tabel 1.2 di bawah ini 
terdapat data beberapa gedung di lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia 
yang mengalami kenaikan penggunaan listrik tiap bulannya. 








konsumsi  pemakaian 
listrik 
FIP 2.677 kWh FIP 1.492 kWh 
FIP Baru 14.509,68 kWh FIP Baru 34.600 kWh 
FPMIPA 
JICA 
44.962 kWh FPMIPA 
JICA 
40121 kWh 








konsumsi  pemakaian 
listrik 
FIP 2.120 kWh FIP 1.822 kWh 
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FIP Baru 34.600 kWh FIP Baru 34.600 kWh 
FPMIPA 
JICA 
41.833 kWh FPMIPA 
JICA 
46.883 kWh 
Lab FPTK 4.885,2 kWh Lab FPTK 5.757,6 kWh 
 
Efisensi dalam penggunaan energi listrik demi mencegah terjadinya krisis 
energi listrik dapat di lakukan dengan mengaudit energi suatu gedung. Salah satu 
contohnya dapat kita terapkan efisiensi energi listrik pada bangunan perkuliahan. 
Bangunan perkuliahan merupakan bangunan yang sangat penting dalam proses 
pengajaran. Dimana di dalamnya terdapat banyak kegiatan yang mengunakan 
energi listrik sehingga memeliki kemungkinan besar terjadi pemborosan energi 
listrik. Melakukan penghitungan efisiensi dapat dilakukan dengan cara melakukan 
perhitungan Intesista konsumsi energi (IKE) dan mencari tahu apakah IKE gedung 
sudah sesuai dengan standar ASEAN-USAID. Oleh karena itu di perlukan audit 
kelistrikan agar dapat mengefisiensikan pengunaan energi listtrik. 
Ini dapat dilihat dari alat alat kelistrikan penunjang pengajarana berupa 
personal computer, penerangan, pendiinginan ruangan, dan alat-alat lab yang 
membutuhkan energi cukup tinggi. Untuk tercapainya efisiensi energi di perlukan 
adanya audit energi di berbagai bagian kelistrikannya. Yang pada hasil akhirnya 
akan di bandingkan dengan standar kelistrikan yang ada guna mencari letak 
efisiensi pada bergbagai bagian kelistrikannya. 
Seperti Gedung baru FIP Universitas Pendidikan Indonesia di Jl. DR. 
Setiabudhi No.229, Isola, Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat. masih baru dan 
belum pernah di lakukan audit energi sehinga perlu di lakukan audit energi untuk 
mengetahui gedung tersebut sudah memenuhi syarat efisiensi atau belum . Maka 
atas dasar pemikiran tersebut penulis mengambil judul “ Analisis Audit Energi 
pada Sistem Tenaga Listrik di Gedung FIP Baru Universitas Pendidikan Indonesia 
”. Hasil tugas akhir ini dapat direkomendasikan untuk gedung FIP baru Universitas 
Pendidikan Indonesia untuk mengefisiensikan penggunaan energi listrik. 
 
1.2 Batasan masalah 
Penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 
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1. Observasi audit energi pada gedung FIP baru Universitas Pendidikan Indonesia. 
2. Pembahasan difokuskan pada sistem kelistrikan gedung FIP baru Universitas 
Pendidikan Indonesia. 
3. Pelaksanaan audit energi berpedoman pada SNI. 




1.3 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, berikut merupakan rumusan masalah 
berdasarkan latar belakang diatas: 
1. Berapakah energi listrik yang digunakan pada gedung FIP baru Universitas 
Pendidikan Indonesia? 
2. Berapa perbandingan penggunaan energi listrik sesudah dan sebelum di audit pada 
gedung FIP baru Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
1.4 Tujuan penelitian 
Berikut tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas: 
1. Mengetahui pemakaian energi listrik pada gedung FIP baru Universitas 
Pendidikan Indonesia. 
2. Mengetahui perbadingan sebelum dan setelah dilakukannya audit energi pada 
gedung FIP baru Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
1.5 Manfaat penelitian 
 Diharapkan pada penelitian ini memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 
bagi semua. Berikut pemaparannya: 
1. Bagi penulis 
Mengetahui cara mengefisiensikan suatu instalasi listrik dengan cara audit 
energi. 
2. Bagi gedung FIP baru Universitas Pendidikan Indonesia 
Dengan efisiensi tinggi maka dapat menjadikan penghematan energi listrik. 
Yang berdampak pula pada biaya pemakaian listrik setiap periodenya. 
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2 Struktur organisasi penelitian 
Struktur organisasi dalam penulisan skripsi ini mengacu pada Pedoman 
Penulisan Karya Ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2015, yaitu dibagi 
kedalam lima bab. Bab I berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan struktur organisasi skripsi. 
Pada Bab II menjelaskan kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian 
mengacu pada kata kunci dari penelitian ini. Selanjutnya pada Bab III akan 
dijelaskan metodologi dalam melakukan penelitian. Kemudian pada Bab IV 
mengemukakan temuan dan pembahasan berdasarkan rumusan masalah yang telah 
disusun. Pada akhirnya akan dijelaskan beberapa simpulan dari skripsi ini serta 
rekomendasi untuk penelitian lanjutan pada Bab V. 
 
